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ABSTRAK 

 
Junika Darul Pianda, Nirm. 01.02.21.242. Motivasi Petani dalam Integrated 

Farming System Tanaman Kopi dan Ternak Kambing di Kecamatan Bandar 

Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji 

tingkat motivasi petani dalam penerapan Integrated Farming System (IFS) tanaman 

kopi dan ternak kambing, serta faktor-faktor yang memengaruhi motivasi petani. 

Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah pada 

bulan Maret sampai dengan Mei 2025. Metode pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Metode analisis data menggunakan skala Likert dan regresi linear 

berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani tergolong 

sedang dengan persentase sebesar 63,8%, yang terdiri dari motivasi ekonomi 

sebesar 64,3% dan motivasi sosial sebesar 63,2%. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel umur, pendidikan non formal, pengalaman, tanggungan keluarga, dan luas 

lahan, modal, peran penyuluh, dan peluang pasar berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi petani, dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel. Sedangkan 

pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi petani. 

 

Kata kunci: Motivasi, Integrated Farming System, Kopi, Kambing, Kecamatan 

Bandar 



 

 

ABSTRACT 

 
Junika Darul Pianda, Nirm. 01.02.21.242. Farmers' Motivation in the Integrated 

Farming System of Coffee and Goat in Bandar Subdistrict, Bener Meriah Regency, 

Aceh province. This study aims to examine the level of farmers’ motivation in 

implementing the Integrated Farming System (IFS) of coffee and goat farming, as 

well as the factors influencing it. The study was conducted in Bandar Subdistrict, 

Bener Meriah Regency, from March to May 2025. Data were collected through 

interviews and questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data 

analysis methods used were Likert scale and multiple linear regression. The results 

showed that the farmers’ motivation level was categorized as moderate with a 

percentage of 63.8%, consisting of economic motivation (64.3%) and social 

motivation (63.2%). The t-test analysis revealed that variables such as age, non-

formal education, experience, family dependents, and land area, capital, extension 

agents’ role, and market opportunities significantly influenced farmers’ motivation, 

indicated by t-values greater than the t-Tabel. Meanwhile, formal education does 

not have a significant effect on farmer motivation. 

 

Keywords: Motivation, Integrated Farming System, Coffee, Goats, Bandar 

Subdistrict 
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1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, salah 

satu komoditas yang menjanjikan tersebut adalah kopi. Menurut Direktorat STPHP 

(2024) produksi kopi Indonesia menempati urutan keempat terbesar di dunia setelah 

Brazil, Vietnam dan Kolombia. Pada rentan waktu Januari-September 2024, tercatat 

bahwa ekpor kopi Indonesia mencapai 342.000 ton atau senilai 1,49 miliar dollar 

AS dengan tujuan ekspor kopi ke negara Amerika Serikat, Mesir, Jerman dan 

Malaysia (BPSITIP, 2025). 

Menurut Sembiring dkk., (2024) Provinsi Aceh merupakan salah satu 

provinsi penghasil kopi arabika di Indonesia dengan daerah penghasil kopi terbesar 

di Provinsi Aceh adalah Kabupaten Aceh Tengah dan Bener Meriah. Kabupaten 

Bener Meriah memiliki keunggulan sebagai penghasil kopi Arabika. Mayoritas 

hasil produksi kopi Arabika di Kabupaten Bener Meriah diarahkan untuk memenuhi 

kebutuhan ekspor, sementara sebagian kecil lainnya dijual untuk memenuhi 

kebutuhan industri lokal. 

Petani kopi di Bener Meriah menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan lahan, rendahnya produktivitas, dan fluktuasi harga kopi di pasar 

global. Situasi ini berdampak langsung pada pendapatan petani yang cenderung 

tidak stabil Hal ini mendorong untuk meelakukan suatu model pertanian yang 

mampu menstabilkan pendapatan serta keberlanjutan usahatani petani. Salah satu 

model pertanian yang dapat diterapkan adalah Integrated Farming System (Fahlevi 

dkk., 2021). 

Integrated Farming System memadukan usaha pertanian dengan usaha 

peternakan, sehingga disebut juga Integrated Farming System tanaman-ternak. 

Disebut juga usahatani bebas limbah (zero waste) karena menerapkan konsep 

produksi bersih (cleaner production). Limbah peternakan digunakan sebagai 

sumber pupuk usaha pertanian dan limbah pertanian digunakan untuk pakan ternak. 

(Elizabeth dkk., 2023). 

Dalam Integrated Farming System tanaman kopi dan ternak kambing, kedua 

komponen ini saling mendukung. Tanaman penaung yang melindungi kopi dapat 
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menjadi sumber pakan ternak kambing. Sebaliknya, kotoran kambing dapat diolah 

menjadi pupuk organik yang meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman kopi. Dengan demikian, sistem ini menciptakan siklus tertutup yang 

efisien dan ramah lingkungan, yang tidak hanya mengurangi biaya produksi tetapi 

juga meningkatkan hasil panen kopi. (Hida dan Rachmina, 2023). 

Dari sisi ekonomi, sistem ini berpotensi meningkatkan pendapatan petani 

secara signifikan. Petani tidak hanya mengandalkan hasil panen kopi, tetapi juga 

mendapatkan pendapatan tambahan dari hasil peternakan kambing. Diversifikasi ini 

membantu mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga kopi dan memastikan 

kestabilan pendapatan. Selain itu, produk-produk olahan seperti susu kambing atau 

pupuk organik memiliki nilai jual tinggi di pasaran, yang dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan (Elizabeth dkk., 2023). 

Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah, merupakan salah satu 

wilayah dengan potensi besar dalam pengembangan Integrated Farming System. 

Wilayah ini terkenal sebagai sentra produksi kopi arabika yang menjadi komoditas 

unggulan daerah (BPS Bener Meriah, 2024). Selain itu, peternakan kambing juga 

berkembang sebagai sektor pendukung, mengingat ketersediaan sumber pakan yang 

cukup dan kebutuhan pasar yang stabil. Kombinasi antara budidaya kopi dan 

peternakan kambing diharapkan dapat memberikan manfaat ganda bagi petani, baik 

dalam peningkatan produktivitas maupun dalam efisiensi penggunaan sumber daya 

yang tersedia. 

Namun, meskipun potensi Integrated Farming System tanaman kopi dan 

ternak kambing cukup besar, masih terdapat tantangan dalam implementasinya. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah yang dilakukan di Kecamatan 

Bandar Kabupaten Bener Meriah bahwa pelaksanaan Integrated Farming System 

antara tanaman kopi dan ternak kambing terdapat kendala yang menyebabkan 

kurangnya motivasi petani dalam pelaksanaan Integrated Farming System tanaman 

kopi dan ternak kambing. Kendala utama meliputi keterbatasan modal, kurangnya 

akses terhadap teknologi, serta rendahnya pemahaman mengenai model Integrated 

Farming System. Selain itu, beberapa petani juga masih memiliki persepsi bahwa 

sistem pertanian konvensional lebih mudah dan lebih cepat menghasilkan 

keuntungan dibandingkan dengan Integrated Farming System. 
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Oleh karena itu, pengkaji tertarik untuk mengkaji mengenai “Motivasi 

Petani dalam Integrated Farming System tanaman kopi dan ternak kambing di 

Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh”. Diharapkan hasil 

pengkajian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pertanian 

berkelanjutan di Indonesia, serta mendorong adopsi sistem pertanian terintregasi 

yang lebih luas di kalangan petani kecil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang akan dikaji, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam melakukan Integrated Farming 

System (IFS) tanaman kopi dan ternak kambing? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi motivasi petani dalam melakukan 

Integrated Farming System (IFS) tanaman kopi dan ternak kambing? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam pengkajian ini yaitu: 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam melakukan Integrated 

Farming System (IFS) tanaman kopi dan ternak kambing di Kecamatan 

Bandar Kabupaten Bener Meriah. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi motivasi petani dalam 

melakukan praktik Integrated Farming System (IFS) tanaman kopi dan 

ternak kambing di Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah. 

1.4 Manfaat/ Kegunaan 

Adapun kegunaan dari pengkajian ini adalah: 

1. Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan 

Integrated Farming System tanaman kopi dan ternak kambing. 

3. Bagi pengkaji lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan 

pengkajian selanjutnya atau pengkajian yang sejenis. 


